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Fenomena perjudian bola glundung (jiki) yang masih berlangsung di Desa
Bendosari, Kecamatan Kademangan, Kabupaten Blitar, menimbulkan berbagai
dampak negatif baik secara sosial, ekonomi, maupun moral masyarakat. Perjudian
ini menjadi perhatian karena meskipun bersifat tradisional, tetap memiliki potensi
merusak tatanan masyarakat. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perlunya peran
aktif pemerintah desa dalam menertibkan perjudian tersebut. Permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana peran pemerintah desa dalam
menertibkan perjudian bola glundung berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten
Blitar Nomor 6 Tahun 2018, apa saja tantangan yang dihadapi, dan bagaimana
perspektif figih siyasah terhadap peran tersebut.

Rumusan masalah dalam penelitian ini: 1.) Bagaimana peran pemerintah
Desa Bendosari dalam penertiban perjudian bola glundung berdasarkan Peraturan
Daerah Kabupaten Blitar Nomor 6 Tahun 2018? 2.)Bagaimana tantangan yang
dihadapi pemerintah Desa Bendosari dalam menegakkan praktik perjudian bola
glundung ? 3.) Bagaimana peran pemerintah desa dalam menertiban perjudian bola
glundung menurut perspektif figih siyasah ?

Penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan,
wawancara mendalam dengan kepala desa, aparat penegak hukum, dan tokoh
agama, serta dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Lokasi penelitian
berfokus di Desa Bendosari yang masih menjadi tempat berlangsungnya praktik
perjudian bola glundung terutama saat acara hiburan masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah desa bersama tiga pilar
(Pemerintah Desa, Babinsa, dan Bhabinkamtibmas) telah melakukan sosialisasi,
pengawasan, hingga pembubaran praktik perjudian. Adapun tantangan yang
dihadapi dalam penertiban masalah perjudian ini adalah: Perjudian dilakukan secara
sembunyi, rendahnya kesadaran hukum masyarakat, budaya perjudian yang
mengakar di masyarakat, kurangnya efektivitas sosialisasi pemerintah desa,
penegakan hukum yang belum konsisten, meningkatnya kecanduan oleh pelaku
sehingga berpotensi menambah kasus kriminal. Dalam upaya yang dilakukan
pemerintah desa juga terus mengupayakan kegiatan alternatif yang positif seperti
keagamaan dan olahraga sebagai bentuk pencegahan. Dalam Islam Pemerintah
Desa sebagai ulil amri memiliki tanggung jawab untuk menjaga ketertiban,
moralitas, dan kesejahteraan masyarakat. Perjudian ini dalam pandangan islam
hukumnya haram sesuai yang tertuang dalam Q.S Al Maidah ayat 90.
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The phenomenon of glundung ball gambling (jiki) which is still ongoing in
Bendosari Village, Kademangan District, Blitar Regency, has various negative
impacts both socially, economically, and morally. This gambling is a concern
because even though it is traditional, it still has the potential to damage the order of
society. This research is motivated by the need for an active role of the village
government in regulating this gambling. The problems raised in this study are how
the role of the village government is in regulating glundung ball gambling based on
Blitar Regency Regional Regulation Number 6 of 2018, what are the challenges
faced, and what is the perspective of figh siyasah on this role.

The formulation of the problem in this study: 1.) What is the role of the
Bendosari Village government in regulating glundung ball gambling based on
Blitar Regency Regional Regulation Number 6 of 2018? 2.) What are the challenges
faced by the Bendosari Village government in enforcing the practice of glundung
ball gambling? 3.) What is the role of the village government in controlling rolling
ball gambling according to the perspective of political jurisprudence?

This study uses an empirical legal method with a qualitative approach. Data
collection techniques are carried out through field observations, in-depth interviews
with village heads, law enforcement officers, and religious figures, as well as
documentation. The data obtained are analyzed descriptively through the stages of
data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The research location
focuses on Bendosari Village, which is still a place where ball rolling gambling
practices take place, especially during community entertainment events.

The results of the study show that the village government together with three
pillars (village government, Babinsa, and Bhabinkamtibmas) have carried out
supervision, up to the dissolution of gambling practices. However, activities often
move around and are carried out secretly, making supervision difficult. The low
legal awareness of the community and the deep-rooted gambling culture are the
main obstacles. In the efforts made, the village government also continues to strive
for positive alternative activities such as religion and sports as a form of prevention.
gambling practices that are often carried out secretly and in remote locations, which
are difficult to reach by government supervision and security forces. low legal
awareness of the community about gambling as a violation of the law is also an
obstacle. In the Islamic perspective, it is forbidden as stated in Q.S Almaidah verse
90 which strictly prohibits alcohol, gambling, and all forms of activity related to
Satan, which aims to keep Muslims away from moral and social corruption.
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